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RINGKASAN

Obesitas saat ini sudah menjadi masalah kesehatan yang serius di seluruh
dunia dengan prevalensi yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Obesitas dapat
menyebabkan berbagai penyakit. Salah satu penyebab obesitas adalah gaya hidup
tidak sehat dengan intake makanan tinggi kalori. Tepung beras merah, fercaf dan
tepung shirataki merupakan sumber karbohidrat yang diketahui memiliki
kandungan tinggi serat. Serat (dietary fiber) merupakan komponen makanan yang
dapat memperpanjang pengosongan lambung sehingga menyebabkan rasa
kenyang lebih lama. Penelitian ini bertujuan untuk membantu menemukan diet
yang efektif dalam menurunkan berat badan dengan intake makanan sumber
karbohidrat yang memiliki indeks glikemik rendah sehingga peningkatan glukosa
darah dan Kkadar insulin dapat ditekan serta mememukan diet yang
mengenyangkan dan menyenangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan
menggunakan rancangan randomized pretest-posttest control group design.
Subyek penelitian menggunakan hewan coba vyaitu tikus putih (Rattus
norvegicus). Sebanyak tiga puluh tikus putih jantan dewasa dibagi dalam 5
kelompok (setiap kelompok terdiri dari 6 ekor) yaitu kelompok kontrol yang
diberikan glukosa dan kelompok perlakuan yang diberikan perlakuan dengan
pemberian tepung beras putih, beras merah, fercaf dan tepung shirataki. Sebelum
diberikan perlakuan, diambil sampel darah untuk di lihat kadar glukosa darah
puasa (menit ke-0). Kemudian masing-masing kelompok diberikan perlakuan
dengan pemberian glukosa, tepung beras putih, beras merah, fercaf dan shirataki
dengan dosis 1g/kgBB yang diberikan dengan volume pemberian 1 ml/100gBB
tikus. Tikus yang diberikan diet kemudian dilihat bagaimana peningkatan glukosa
darahnya paada menit ke 30, 60, 90 dan 120. Pemeriksaan kadar glukosa darah
menggunakan glukometer.

Hasil penelitian menunjukan satuan rerata dan standar deviasi kadar
glukosa darah K1 menit ke-0 (71,00£6,2), menit 30 (141£13,2), menit 60
(109,33%7,3), menit 90 (126+13) dan menit 120 (114+15,1); K2 menit ke-0
(94,33+12,7), menit 30 (134,83%16,9), menit 60 (115,50+9,7), menit 90
(108,17£7,5) dan menit 120 (98,83+9,1); K3 menit ke-0 (87,33+7,3), menit 30
(108,67+10,1), menit 60 (108+5,7), menit 90 (117,83+£12,9), dan menit 120
(107,17%6,7); K4 menit ke-0 (78,33+9,6), menit 30 (101,17+10,7), menit 60
(99,67+6,7), menit 90 (87,50+10,1), menit 120 (91,67+7,6); K5 menit ke 0
(70,50+3,8), menit 30 (84+7,7), menit 60 (81,33+6,2), menit 90 (81+5,6), menit
120 (80,17+4,7). .

Hasil uji One Way Anova pada kadar glukosa darah A 60-0 dengan nilai
sig p = 0,002, A 90-0 dengan nilai p = 0,000, A 120-0 dengan nilai p = 0,000,
menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan antara K1, K2, K3, K4 dan K5.

Delta kadar glukosa darah pada pemberian tepung shirataki dan fercaf
pada menit ke 30-0, A 60-0, A 90-0, A 120-0 cenderung tidak mengalami
kenaikan dan penurunan yang signifikan dan cenderung berada pada titik yang
sama per selisihnya. Sedangkan pada pemberian glukosa dan tepung beras putih,
terdapat peningkatan dan penurunan selisih yang signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa pada pemberian glukosa dan tepung beras putih, kadar glukosa yang cepat
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naik namun cepat turun ke kadar sebelumnya menyebabkan timbulnya rasa lapar
sehingga asupan makanan juga meningkat begitupun sebaliknya pada pemberian
tepung shirataki dan fercaf yang mengandung karbohidrat kompleks serta kaya
serat, pemecahan karbohidrat serta absorpsinya berjalan lambat sehingga rasa
lapar dapat ditekan dan asupan makanan juga berkurang.

Kesimpulannya pemberian diet dengan sumber Kkarbohidrat yang
mengandung kadar serat tinggi dapat menurunkan kadar glukosa darah,
meningkatkan rasa kenyang serta menurunkan asupan makan sehingga kejadian
obesitas dapat ditekan. Karbohidrat kaya serat misalnya tepung shirataki dan
fercaf dapat membuat kenyang lebih lama dari pada tepung beras putih dan tepung
beras merah.
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SUMMARY

Obesity has become a serious health problem throughout the world with an
increasing prevalence every year. Obesity can cause various diseases. Obesity can
cause various diseases. One cause of obesity is an unhealthy lifestyle with high
calorie food intake. Brown rice flour, fercaf and shirataki flour are carbohydrate
sources that are known to have a high fiber content. Fiber (dietary fiber) is a food
component that can prolong gastric emptying, causing a longer full feeling. This
study aims to help find an effective diet in losing weight with carbohydrate source
food intakethat has a low glycemic index so that increased blood glucose and
insulin levels can be suppressed and find a satisfying and enjoyable diet.

This research is an experimental laboratory study using a randomized
pretest-posttest control group design. The research subjects used experimental
animals namely white rats (Rattus norvegicus). Thirty adult white male rats were
divided into 5 groups (each group consisted of 6 tails) namely the control group
given glucose and the treatment group given treatment with white rice flour,
brown rice, fercaf and shirataki flour. Before being given treatment, blood
samples are taken to see fasting blood glucose levels (0O minutes). Then each
group was given treatment by administering glucose, white rice flour, brown rice,
fercaf and shirataki at a dose of 1g / kgBB given at a volume of 1 ml / 100gBB of
mice. The rats given the diet then see how their blood glucose levels increase in
the 30th, 60th, 90th and 120th minute. Blood glucose level checks use a
glucometer.

The results showed the mean unit and standard deviation of blood glucose
level K1 to O minutes (71.00 + 6.2), 30 minutes (141 £ 13.2), 60 minutes (109.33
+ 7.3), 90 minutes (126 + 13) and 120 minutes (114 + 15.1); K2 minutes 0 (94.33
+ 12.7), minutes 30 (134.83 = 16.9), minutes 60 (115.50 + 9.7), minutes 90
(108.17 + 7.5) and 120 minutes (98.83 £ 9.1); K3 minutes 0 (87.33 £ 7.3),
minutes 30 (108.67 = 10.1), minutes 60 (108 % 5.7), minutes 90 (117.83 + 12.9),
and 120 minutes (107.17 + 6.7); K4 minutes 0 (78.33 £ 9.6), minutes 30 (101.17 +
10.7), minutes 60 (99.67 £ 6.7), minutes 90 (87.50 £+ 10.1) , minute 120 (91.67 *
7.6); K5 minutes 0 (70.50 + 3.8), minutes 30 (84 % 7.7), minutes 60 (81.33 + 6.2),
minutes 90 (81 £ 5.6), minutes 120 (80, 17 £ 4.7).

Delta blood glucose levels on shirataki flour and fercaf at 30-0, A 60-0, A
90-0, A 120-0 tend not to increase and decrease significantly and tend to be at the
same point per difference. Whereas in the administration of glucose and white rice
flour, there was a significant increase and decrease in the difference. This shows
that in the provision of glucose and white rice flour, glucose levels that rise
rapidly but quickly fall to previous levels cause hunger so that food intakealso
increases and vice versa in the provision of shirataki and fercaf flour containing
complex carbohydrates and rich in fiber, carbohydrate breakdown and absorption
is slow so that hunger can be suppressed and food intakeis also reduced.

Conclusion, diet with high fiber carbohydrate can reduce blood glucose levels,
increase satiety and reduce food intakeso that the incidence of obesity can be
suppressed. Carbohydrates rich in fiber such as shirataki flour and fercaf can
make full longer than white rice flour and brown rice flour.

Xii

TESIS EFEK TEPUNG BERAS...... YORDAYUMIKE



